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Abstrak

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi dengan
menggunakan teknik Brain writing pada siswa kelas IV SD Inpres Werwaru, penelitian dialakukan
dalam dua siklus instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar awal dan tes akhir,
lembar observasi dan lembar kerja siswa (LKS). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKn dengan nilai rata-rata kelas 80,35.

Kata Kunci: mind mapping, hasil belajar, pkn.

Abstract

The aim of this research is to improve the ability to write poetry using brain writing techniques for fourth
grade students at SD Inpres Werwaru. The research was carried out in two cycles. The research instruments
used were initial learning outcomes tests and final tests, observation sheets and student worksheets (LKS).
Based on the research results, it can be concluded that the use of the Mind Mapping learning model can
improve student learning outcomes in Civics subjects with an average class score of 80.35.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Dalam kegiatan ini seorang penulis haruslah terampil memanfaatkan, struktur bahasa
dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis melainkan
harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 1994). Menulis
juga merupakan segenap rangkaian kegiatan seseorang untuk mengungkapkan buah

pikirannya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti oleh orang lain. Buah
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pikirannya itu dapat berupa pengalaman, pendapat, pengetahuan, keinginan,
perasaan sampai gejolak hati seseorang.

Pengembangan keterampilan menulis, terutama yang berhubungan dengan
karya sastra seperti puisi perlu mendapat perhatian yang serius karena menulis puisi
tidak dapat terbentuk secara otomatis dan tidak semudah yang siswa bayangkan,
siswa dituntut untuk pandai bermain kata-kata dan banyak memiliki referensi kata
sehingga dapat menghasilkan sebuah puisi yang indah dan menarik untuk dibaca. Hal
ini menunjukan bahwa dengan tulisan terjadi suatu komunikasi antara penulis
dengan pembaca (Tarigan, 1994). Pembelajaran menulis puisi merupakan bagian dari
pembelajaran sastra yang memiliki tujuan: (1) meningkatkan taraf pengetahuan
mencakup aspek kosa kata dan kaidah bahasa, (2) peningkatan kemampuan
berbahasa mencakup membaca, menulis, berbicara, dan menilai kenyataan orang lain
dan diri sendiri (Harjono, 1988).

Menurut penulis, Hal yang menyebabkan pembelajaran menulis kurang
dikembangkan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas adalah kurangnya
model-model atau teknik pembelajaran yang dikembangkan dalam praktik menulis
puisi seperti teknik Brain Writing. Teknik Brain Wiriting adalah teknik curah gagasan
tentang suatu pokok permasaalahan atau suatu hal secara tertulis (Michalko, 2004).
Berdasarkan masalah di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Dengan Teknik Brain writing

Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Werwaru Kabupaten Maluku Barat Daya.

METODE

Pada dasarnya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong
(2000), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
Dengan demikian penelitian ini menghasilkan data dari siswa yang dapat diamati

dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya peningkatan Kemampuan Menulis
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Puisi Dengan Teknik Brain writing pada siswa kelas IV SD Inpres Werwaru Kabupaten
Maluku Barat Daya.

Proses penelitian tindakan kelas merupakan prosedur daur ulang atau yang
dikenal dengan siklus yang muatannya terdiri dari penyusunan perencanaan,
melakukan observasi terhadap tindakan dan melakukan refleksi yang berupa
perenungan terhadap perencanaan kegiatan dan hasil yang diperoleh (Kemis dan
Tagrat, 1988). Kegiatan penelitian dimulai dari orientasi dan observasi terhadap siswa
dalam proses pembelajaran, kemudian dilakukan analisis hasil orientasi dan
observasi. Sedangkan prosedur yang ditempuh dalam melakukan tindakan meliputi:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, refleksi perancangan ulang
untuk siklus berikut.

Selanjutnya untuk memperoleh nilai akhir (NA), yang dapat memberikan
gambaran tentang tingkat penguasaan individual terhadap indikator dari dari segi

hasil maupun proses dikategorikan mengacu pada table 3.1

Tabel 1. Acuan Konferensi Penelitian

No Interval Nilai Klasifikasi
1 86 — 100 Sangat baik
2 75 -85 Baik
3 60-74 Cukup
4 <60 Sangat kurang

Kemudian dari hasil tes yang diperoleh dapat dinyatakan tuntas dan tidaknya
tiap siswa berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan
yaitu kalau mendapat nilai di atas 60 maka dinyatakan tuntas dan siswa yang
mendapat nilai di bawah 60 maka dinyatakan tidak tuntas. Bagi siswa yang tidak
tuntas diwajibkan diberikan remedial dari soal-soal yang telah dianalisis dalam

konteks soal yang sulit dijawab.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanan tindakan selama II siklus diperoleh data bahwa peningkatan
menulis puisi dengan menggunakan teknik Brain Writing pada siswa kelas IV SD
Inpres Werwaru, Kabupaten Maluku Barat Daya mengalami peningkatan.
Peningkatan hasil belajar menulis puisi siswa dapat diketahui dengan menerapkan
teknik Brain Writing. Hasil observasi terhadap penerapan teknik Brain Writing dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Siklus II Kemampuan Menulis Puisi Dengan Teknik Brain Writing

Aspek Yang Dinilai
Kemampuan Kemampuan Kemampuan Taraf
No Nama Menentukan Menulis Puisi Membacakan Jumlah Penguasaan
Siswa Judul Puisi Berdasarkan Hasil Menulis
Berdasarkan Ide/Gagasan  Puisi Di Depan
Tema Kelas
1 BR 85 90 920 265 88,33
2 CS 85 85 90 260 86,67
3 FBL 85 85 85 255 85
4 JA 80 85 85 250 83,33
5 MJD 75 80 80 235 78,33
6 MN 80 75 75 230 76,67
7 RHM 75 75 70 220 73,33
8 SAP 75 65 65 205 68,33
9 SL 70 60 65 195 65
Rata-Rata 78,44 77,78 78,33 2115 78,33

Pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan hasil penelitian selama dua
siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pemerolehan hasil penelitian merujuk pada
pemerolehan skor yang dicapai siswa ketika mengikuti pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan teknik Brain Writing. Setelah dianalisis, peneliti kemudian
melakukan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I
dan siklus II. Proses pembelajaran menulis puisi pada siklus I dan pada siklus II
dilakukan dua kali pertemuan pada setiap siklusnya.

Pada pertemuan pertama siklus I, kegiatan pembelajaran berisikan pengenalan
mengenai keterampilan menulis puisi. Dari hasil tes akhir siklus I yang dilaksanakan
pada pertemuan kedua ini menunjukan bahwa siswa yang memiliki nilai < 60

sebanyak 1 orang atau sebesar 11,11% sedangkan siswa yang memperoleh nilai > 60
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sebanyak 8 orang atau sebesar 88,89%. Dengan demikian persentase siswa yang telah
mencapai KKM atau memperoleh > 60 adalah sebesar 88,89%. Hal ini menunjukan
bahwa pelaksanaan siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yaitu lebih dari
60% siswa memperoleh nilai 60. Selanjutnya nilai rata-rata tes akhir siklus I juga
menunjukkan peningkatan dari tesawal yaitu 51,86% menjadi 68,74%. Rata-rata tes
akhir siklus I menunjukkan belum mencapai standart ketuntasan minimal yaitu 60.
Hasil tes akhir pada siklus II menunjukkan bahwa semua siswa telah mencapai
KKM atau > 60 % adalah 9 orang.Hal ini berarti pada siklus ke II ini mencapai standar
ketuntasan belajar yaitu 60% siswa memperoleh nilai > 60. Berikut ini data
peningkatan nilai rata-rata siswa mulai dari tes awal, tes akhir siklus I, dan tes akhir

siklus II.

Tabel 3. Rata-Rata Tes Awal, Tes Akhir Siklus I, Dan Tes Akhir Siklus II

Nilai Tes Awal Nilai Akhir Siklus
I I
51,86% 68,74% 78,33%

Dari keseluruhan siklus yang terdiri dari 4 pertemuan, diperoleh dari
peningkatan nilai tes persiklus. Hasil yang meningkat nilai menunjukkan bahwa guru
sudah mampu menerapkan teknik Brain Writing untuk mengetahui kemampuan
menulis puisi siswa kelas IV SD Inpres Werwaru Strategi pembelajaran sudah dapat
diterapkan dengan baik oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP
yang disusun berdasarkan teknik Brain Writing. Dengan melihat peningkatan
terhadap hasil belajar siswa dimana pada akhir siklus II ini 89,03% telah mencapai
standar ketuntasan minial yang ditetapkan dan rata-rata kelas yang memenubhi
kriteria ketuntasan minimal maka pelaksanaan tindakan pada siklus II dinyatakan
berhasil dan diputuskan untuk dilanjutkan pada siklus berikutnya. Pada siklus II ini
guru sudah sepenuhnya menyampaikan tujuan pembelajaran sehingga siswa
termotivasi untuk belajar. Paparan guru tentang masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan sangat menarik sehingga siswa semakin bersemangat

dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan uraian hasil tersebut dapat disimpulkan
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bahwa teknik Brain Writing dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada

siswa kelas IV SD Inpres Werwaru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, yang telah dibahas pada bab IV maka dapat

diberikan beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Melalui teknik Brain Writing dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi
deskripsi siswa, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Berdasarkan hasil tes siklus I, nilai yang diperoleh adalah 68,74% atau termasuk
kategori cukup sedangkan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 78,33% atau
temasuk kategori baik, hal ini membuktikan adanya peningkatan dari siklus I ke
siklus II 9,59%. Peningkatan tersebut menunjukan bahwa pembelajaran menulis
puisi dengan menggunakan teknik Brain Writing pada siswa kelas IV SD Inpres

Werwaru dapat berhasil dengan baik.
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